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ABSTRAK

Luka perineum adalah terjadinya perlukaan di perineum pada diafragma urogenitalis dan
musculus lateral ani, yang terjadi dalam persalinan normal. Ruptur adalah luka pada perineum
yang diakibatkan oleh rusaknya beberapa jaringan secara alamiah karena proses terjadinya
persalinan normal. Sedangkan episiotomi adalah irisan bedah pada perineum untuk membantu
membuka vagina agar membantu pengeluaran kepala bayi. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mempercepat penyembuuhan laserasi jalan lahir yaitu dengan menerapkan air rebusan daun
binahong untuk membersihan area luka laserasi jalan lahir. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui
Efektifitas Air Rebusan Daun Binahong Dalam Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir Pada Ibu
Nifas Di PMB Ummi Latifah Bantul 2022.

Desan penelitian: Jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi experiment,
rancangan non equivalent control group desain. Penelitian ini menggunakan teknik total
sampling dengan ibu nifas yang mengalami rupture perineum grade 1 sampai 2 yaitu 10
responden kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol. Analisa data menggunakan wilxocon
dan Man-Whitney.

Hasil yang didapatkan yaitu Terdapat efektivitas Air Rebusan Binahong Dalam
Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir dengan hasil berpasangan Wilcoxon signed rank test dengan
nilai p-value 0,000<0,05 dan uji tidak berpasangan Uji Mann Withney test dengan nilai p-value
0,002<0,05. Kesimpulan: air rebusan binahong sangat berpengaruh pada ibu Postpartum

terhadap penyembuhan laserasi jalan lahir Di PMB Ummi Latifah Bantul Yogayakarta.

Kata Kunci: Nifas, Air Rebusan Daun Binahong, Laserasi Jalan Lahir.



PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah
rasio kematian ibu selama masa kehamilan,
persalinan dan nifas yang disebabkan oleh
kehamilan, persalinan, nifas  atau
pengelolaannya. di setiap 100.000 kelahiran
hidup. AKI merupakan salah satu indikator
keberhasilan upaya kesehatan ibu dan
derajat  kesehatan = masyarakat.  AKI
menggambarkan risiko yang dihadapi bumil
selama kehamilan dan melahirkan. AKI
dipengaruhi oleh status gizi, keadaan sosial
ekonomi, keadaan kesehatan menjelang
kehamilan, kejadian komplikasi pada
kehamilan dan kelahiran, ketersediaan dan
akses fasilitas Kesehatan
(Kemenkes, 2018).

Berdasarkan data dunia telah terjadi

pelayanan

2,7 juta kasus ruptur perineum pada ibu
bersalin. Angka ini diperkirakan mencapai
angka tertinggi yang dikumpulkan sampai
tahun 2050 yaitu 6,3 juta. Ruptur perineum
di Asia juga sering terjadi di masyarakat
yaitu sekitar 50%. Sedangkan di Indonesia
ibu bersalin yang mengalami ruptur
perineum pada golongan usia 25-3- tahun
yaitu 24%, usia 32- 39 tahun sebesar 62%.
Ibu bersalin dengan perlukaan jalan kahir
terdapat 85% dari 20 juta ibu bersalin. Dari

presentase 85% ibu bersalin mengalami

perlukaan, 35% ib ubersalin yang mengalami
ruptur perineum, 25% mengalami robekan
serviks, perlukaan vagina 22%, dan yang
mengalami ruptur uretra 3%
(Syamsiah,2018).

AKI di Indonesia dilihat dari
penyebabnya terdapat lima penyebab
kematian ibu terbesar yaitu perdarahan,
hipertensi dalam kehamilan (HDK), infeksi,
partus lama/macet, dan abortus. Kematian
ibu di Indonesia masih didominasi oleh tiga
penyebab utama kematian yaitu perdarahan,
hipertensi dalam kehamilan (HDK), dan
infeksi (Kemenkes RI, 2018) Tahun 2020
AKI Kota Yogyakarta sebesar 64.14, dari
sebanyak 3.118 kelahiran hidup dengan 2
kasus perdarahan dan penyakit jantung yang
berakibat kematian pada ibu. Angka tersebut
lebih rendah dibandingkan dengan AKI
yang ditetapkan pada Tahun 2020 sebesar
kurang 102. AKI dalam kurun waktu 2016 —
2019 meningkat dan lebih tinggi dari angka
yang ditetapkan, tahun 2020 turun dibawah
angka yang ditetapkan. Penyebab salah satu
kasus kematian pada tahun 2020 adalah
perdarahan (Profil Dinkes DIY, 2021).

Ruptur perineum merupakan salah
satu penyebab dari perdarahan ibu

postpartum. Perdarahan postpartum juga



menjadi penyebab utama vyaitu 40%
kematian ibu di Indonesia. Ruptur perineum
dapat terjadi karena adanya robekan spontan
maupun episiotomi. Ruptur perineum yang
dilakukan  dengan  episiotomi  dapat
dilakukan atas indikasi yaitu bayi besar,
perineum kaku, persalinan kelainan letak
maupun persalinan dengan menggunakan
alat baik forceps maupun vakum. Apabila
dilakukan tidak dengan episiotomi maka
akan menyebabkan adanya peningkatan
kerusakan pada daerah
(Sulistianingsih, 2019).

Berdasarkan dari data  studi

perineum

pendahuluan yang dilakukan di Praktik
Bidan Mandiri Ummi Latifah Bantul
didapatkan hasil wawancara Bersama bidan
bahwa di PMB tersebut belum pernah
mencoba menggunakan rebusan air daun
binahong untuk mempercepat penyembuhan
luka perineum dan wawancara kepada 2
orang ibu nifas dikarenakan kebetulan pada
saat itu sedang melakukan pemeriksaan dan
untuk hasil wawancaranya bahwa satu dari
ibu hamil tersebut mengetahui tentang daun
binahong dan yang satunya tidak
mengetahui. Pada bulan Januari-Juni 2022
dari 32 persalinan spontan terdapat 28 ibu
dengan jahitan perineum derajat 2 dan 4 ibu
bersalin tanpa laserasi dan rupture perineum.

Hal yang menyebabkan terjadinya rupture

perineum yaitu salah satu cara meneran yang
salah, perineum kaku, dan adanya berat
badan janin lebih.

Dari wawancara yang didapatkan
disimpulkan bahwa semua ibu nifas di PMB
mereka diberikan perawatan perineum
dengan menggunakan larutan NaCL 0,9%
dan air biasa dengan cara dibilas pada saat
vulva hygiene. Tidak ada yang pernah
menggunakan air rebusan daun binahong
pasca melahirkan sebagai perawatan rupture
perineum. Dengan demikian peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “Efektivitas Air
Rebusan Daun Binahong Dalam
Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir Di
Praktik Bidan Mandiri Ummi Latifah
Bantul, Yogyakarta”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment
yaitu salah satu cara untuk mencari
hubungan sebab dan akibat antara dua faktor
yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti
dengan rancangan non equivalent control
group desain yang mana desain ini
memberikan pretest sebelum diberikan
perlakuan dan akan dilakukan post test
sesudah dilakukan perlakuan pada masing-
masing kelompoknya yaitu penelitian akan

dibagi menjadi dua kelompok, vyaitu



kelompok kontrol dan kelompok intervensi.
Kelompok kontrol akan diberikan perlakuan
perawatan perineum menggunakan cairan
NaCL dan kelompok intervensi akan
diberikan perlakukan perawatan perineum
menggunakan air rebusan daun binahong.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
postpartum sebanyak 20 populasi. Sampel
dalam penelitian ini adalah 20 sampel yang
dibagi menjadi 10 kelompok eksperimen
dan 10 kelompok kontrol. Penelitian ini
menggunakan teknik total sampling dengan
ibu nifas yang mengalami rupture perineum

grade 1 sampai 2. Total sampling adalah

HASIL

teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi (Sugiyono,
2018). Uji analisa data yang digunakan
adalah uji wilcoxon untuk 2 sampel yang
berpasangan dan uji man whitney untuk uji
beda 2 sampel (tidak perpasangan). Yang
datanya berbentuk ordinal.

1. Karakteristik terhadap lama penyembuhan Iluka perineum pada

kelompok eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Lamanya

Penyembuhan Luka Perineum Dengan air

rebusan binahong

Lama Penyembuhan N f
Hari 3 1 10%
Hari 5 9 90%
Hari >7 0 0%
Total 10 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 10 responden yang di berikan

perawatan luka perineum dengan air rebusan binahong yang terbanyak adalah ibu postpartum

dengan lama penyembuhan luka selama 5 hari yaitu 9 responden (90%).



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Lamanya Penyembuhan Luka

Perineum Dengan NaCl

Lama Penyembuhan N f
Hari 3 0 0%
Hari 5 1 10%
Hari >7 9 90%
Total 10 1000%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 10 responden yang di berikan
perawatan luka perineum dengan NaCl yang terbanyak adalah ibu postpartum dengan lama
penyembuhan luka selama >7 hari yaitu 9 responden (90 %).

2. Analisa Perbedaan luka laserasi jalan lahir Sebelum Dan Sesudah Intervensi Pada
Kelompok Eksperimen Dan Kontrol

Tabel 4.3 Kelompok diberikan rebusan daun binahong

Kelompok diberikan Kategori Pretest Posttest
rebusan daun binahong penyembuhan N % N %
Hari ke 1 Baik 0 0%
Sedang 0 0%
Kurang baik 10 100% 1 10%
Tidak baik 9 90%
Total 10  100%
Hari ke 2 Baik 0 0%
Sedang 3 30%
Kurang baik 5 50%
Tidak baik 2 20%
Total 10 100%
Hari ke 3 Baik 2 20%
Sedang 7 70%
Kurang baik 1 10%
Tidak baik 0 0%

Total 10 100%




Hari ke 4 Baik 9 90%
Sedang 1 10%
Kurang baik 0 0%
Tidak baik 0 0%
Total 10 100%

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa rata—rata penyembuhan luka laserasi pada
kelompok eksperimen diberikan rebusan daun binahong hasil pretest terdapat 10
responden yang mengalami luka laserasi jalan lahir yang tidak baik. Sedangkan hasil
posttes pada hari ke-1 kategori kurang baik 1 responden (10%), kategori tidak baik 9
responden (90%). Di hari ke-2 kategori sedang 3 orang (30%) , kurang baik 5 orang
(50%), tidak baik 2 orang (20%), di hari ke-3 kategori baik 2 orang (20%) , sedang 7
orang (70%), kurang baik 1 orang (10%). Di hari ke-4 kategori baik 9 orang (90%),
sedang 1 orang (10%).

Tabel 4.4 Kelompok diberikan NaCl

Kelompok Kategori Pretest Posttest

diberikan penyembuhan N % N %

NaCl

Hari ke 1 Baik 0 0%
Sedang 0 0%
Kurang baik 10 100% 0 0%
Tidak baik 10  100%
Total 10 100%

Hari ke 2 Baik 0 0%
Sedang 0 0%
Kurang baik 2 20%
Tidak baik 8 80%
Total 10  100%

Hari ke 3 Baik 0 0%
Sedang 1 10%
Kurang baik 7 70%
Tidak baik 2 20%

Total 10 100%




Hari ke 4 Baik 1 10%
Sedang 6 60%
Kurang baik 3 30%
Tidak baik 0 0%
Total 10 100%

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa rata—rata penyembuhan luka laserasi
pada kelompok kontrol diberikan larutan NaCL hasil pretest terdapat 10 orang (100%)
yang mengalami luka laserasi jalan lahir yang tidak baik. Sedangkan hasil posttes pada
hari ke-1 kategori tidak baik 10 responden (100%). Di hari ke-2 kategori, kurang baik 2
orang (20%), tidak baik 8 orang (80%), di hari ke-3 kategori sedang 1 orang (10%),
kurang baik 7 orang (70%), tidak baik 2 orang (20%). Di hari ke-4 kategori baik 1 orang
(10%) , sedang 6 orang (60%), kurang baik 3 orang (30%).
3. Analisa perbedaan penyembuhan laserasi jalan lahir sebelum dan Sesudah Intervensi
Antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Tabel 4.5 perbedaan penyembuhan laserasi
jalan lahir sebelum dan Sesudah Intervensi
Antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok N Mean Rank  Sum Of Rank P value
Post-test Eksperimen- 10 6.86 68.50 0,000
pre-test Eksperimen
Post-test kontrol- pre- 10 14.15 141.50 0,000

test kontrol

Berdasarkan hasil Uji wilcoxon, rerata (mean rank) hasil uji pada kelompok
perlakuan adalah 6,85 sedangkan kelompok kontrol, yaitu 14.15 dengan nilai kontrol Serta
diperoleh nilai p value sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan penyembuhan
laserasi jalan lahir sebelum dan Sesudah Intervensi Antara Kelompok Eksperimen dan

Kontrol.



4. UJI NORMALITAS

Tabel 4.6 Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov- Uji Shapiro Wilk

Kelompok P-value Keterangan
Post-testkelompok eksperimen (binahong) 0.000 Tidak normal
Post-test kelompok kontrol (NaCl) 0.000 Tidak normal

Bersadarkan tabel uji normalitas kolmogorov-smirnov- Uji Shapiro Wilk setelah diberikan
intervensi dengan binahong dan NaCl pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menunjukkan bahwa nilai p-value < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

5. Analisa Perbedaan Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir Sesudah Intervensi Antara

Kelompok Eksperimen Dan Kontrol

Tabel 4.7 Uji Tidak Berpasangan Mann-Whitneyy

Kelompok N P-value
Posttest kelompok 10
Eksperimen 0.002
Posttest kelompok 10
kontrol

Hasil uji Mann Whitney diperoleh dengan nilai signifikansi 0,002. Nilai signifikan
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau nilai p value 0,000 < 0,05 sehingga terdapat Efektivitas
Air Rebusan Daun Binahong Dalam Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir Di Pmb Ummi
Latifah Bantul.

PEMBAHASAN binahong responden sebagian besar adalah

ibu postpartum dengan lama penyembuhan

Karakteristik terhadap lama penyembuhan luka selama 5 hari yaitu 9 responden (90 %).

luka perineum pada kelompok eksperimen Sedangkan kelompok kontrol dengan 10

dan kontrol.

an Kontro responden yang di berikan perawatan luka
Hasil penelitian dari kelompok perineum dengan NaCl sebagian banyak ibu

eksperimen 10 responden yang di berikan adalah ibu postpartum dengan lama

perawatan luka perineum dengan air rebusan penyembuhan luka selama >7 hari yaitu 9



responden (90 %).

Lama penyembuhan luka
perineum dipengaruhi oleh usia,
pengalaman  melahirkan, derajat luka

perineum, gizi, keturunan, dan obat- obatan.
Ibu post partum yang berusia di masa
reproduksi  mempunyai  fungsi jaringan
yang lebih baik daripada ibu yang sudah
menopause. Ibu yang pernah melahirkan
sudah mengetahui cara merawat luka
perineum karena belajar dari pengalaman
sebelumnya.  Ibu post partum yang
mempunyai derajat luka yang tinggi maka
proses penyembuhannya lebih lama karena
luas luka yang dirawat lebih lebar. Oleh
sebab itu, semua ibu post partum harus
bisa merawat luka perineumnya untuk
menghasilkan lama luka perineum yang
sesuai Yyaitu 6-7 hari. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan penelitian di luar
negri beberapa peneliti di Indonesia seperti
yang dilakukan oleh Risneni dan Imron
(2018) di BPM wilayah kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Lampung Selatan,
menunjukkan hasil bahwa ibu post partum
dengan ruptur perineum yang diberikan
perawatan dengan air rebusan daun
binahong rata-rata lama penyembuhan 6
hari.  Penelitian yang dilakukan oleh
Milandiyah (2017) menyatakan bahwa

ekstrak etanol daun binahong mampu

menyambuhkan luka lebih baik dari pada
NaCl.

Daun binahong digunakan untuk
terapi herbal dan terutama untuk membantu
proses penyembuhan luka. Pada ibu post
partum dengan perlakuan yaitu
mendapatkan perawatan dengan air rebusan
binahong, mempunyai lama penyembuhan
luka perineum 5-7 hari. Pernyataan ini
sesuai dengan penelitian Ridhyanti (2013),
menyatakan bahwa Pada kenyataannya rata-
rata penyembuhan luka perineum bervariasi
ada yang berlangsung normal (6-7 hari) dan
ada yang berlangsung lambat (lebih dari 7
hari). Hal ini disebabkan kandungan kimia
yang terdapat dalam daun binahong seperti
asam oleanolik, antimikroba, asam askorbat,
saponin triterpenoid flavonoid, dan protein.
Asam oleanolik mencegah masuknya racun
ke dalam sel dan meningkatkan sistem
pertahanan  sel, juga memiliki zat
antiinflamasi. Kandungan nitrit oksida pada
asam oleanolik juga menjadi antioksidan,
yang dapat berfungsi sebagai toksin
yang kuat untuk membunuh bakteri.
Antimikroba secara efektif  berperan
terhadap penyembuhan luka bakar dengan
cara mencegah infeksi dan mencegah
meluasknya luka akibat toksik bakteri.
Asam askorbat dapat meningkatkan daya

tahan terhadap infeksi serta mempercepat



penyembuhan. Saponin triterpenoid pada
daun binahong dapat menurunkan gula
darah, dengan adanya penurunan kadar gula
darah pada luka, maka dapat pula
menurunkan terjadinya infeksi.Flavonoid
sebagai anti-inflamasi, analgesik,
antioksidan yang mampu mempercepat
peny embuhan luka bakar. Protein dengan
berat molekul yang besar, yang disebut
ancordin, pada binahong dapat menjadi
inostimulan (Narsih, 2019).
Analisa Perbedaan Kondisi Luka Perineum
Sebelum Dan Sesudah Diberikan Intervensi
Pada Kelompok Eksperimen Dan Kontrol
Hasil kelompok kontrol dengan 10
responden dengan pemberian larutan NaCl
dengan hasil mengalami luka laserasi jalan
lahir yang tidak baik pada hari pertama.
Sedangkan hasil posttes pada hari ke-1
kategori tidak baik 10 responden (100%). Di
hari ke-2 kategori, kurang baik 2 orang
(20%), tidak baik 8 orang (80%), di hari ke-
3 kategori sedang 1 orang (10%), kurang
baik 7 orang (70%), tidak baik 2 orang
(20%). Di hari ke-4 kategori baik 1 orang
(10%) , sedang 6 orang (60%), kurang baik
3 orang (30%). Kelompok dengan
pemberian  larutan  NaCl  mengalami
keterlambatan penyembuhan luka laserasi.
Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa dari 10 responden kelompok

eksperimen yang dirawat menggunakan air
rebusan daun binahong didapatkan rata-rata
waktu penyembuhan ruptur perineum adalah
3-4 hari dengan kondisi luka laserasi hari
pertama tidak baik, setelah diberikan air
rebusan binahong luka laserasi membaik
pada hari 3 dan 4. Hasil posttes pada hari ke-
1 kategori kurang baik 1 responden (10%),
kategori tidak baik 9 responden (90%). Di
hari ke-2 kategori sedang 3 orang (30%) ,
kurang baik 5 orang (50%), tidak baik 2
orang (20%), di hari ke-3 kategori baik 2
orang (20%) , sedang 7 orang (70%), kurang
baik 1 orang (10%). Di hari ke-4 kategori
baik 9 orang (90%), sedang 1 orang (10%).

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon,
rerata (mean rank) hasil uji pada kelompok
perlakuan adalah 6,85 sedangkan kelompok
kontrol, yaitu 14.15. serta nilai p value
sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat
perbedaan penyembuhan laserasi jalan lahir
sebelum dan sesudah intervensi antara
kelompok kontrol dan eksperimen.

Air rebusan binahong adalah obat
non formakologi yang sangat efektif dan
mempercepat penyembuhan luka laserasi.
Menurut Susetya, (2016) Sebagai obat luka
binahong mengandung beberapa kandungan
fitokimia yaitu flavonoid, asam oleanolik,
protein, saponin, dan asam askorbat.

Kandungan asam askrobat pada tanaman ini



penting untuk mengaktifkan enzim prolil
hodroksilasi  yang  menunjang  tahap
hidroksilasi dalam pembentukan kolagen,
sehingga dapat mempercepat  proses
penyembuhan luka (Polifenol dan saponin
berfungsi sebagai anti bakteri (Wardani,
2015). Pemberian daun binahong pada luka
membantu  penyembuhan luka dengan
pembentukan jaringan granulasi yang lebih
banyak dan reepitalisasi terjadi lebih cepat
dibandingkan dengan luka vyang tidak
diberi daun binahong (Ariani, 2016).
Hasil  penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gurwinder
(2018) yang menunjukkan hasil bahwa
terdapat perbedaan sangat signifikan antara
perbandingan daun binahong dan air biasa
pada hari ke-12, dengan p=0,001 (p =0,001
(p<0,05). Dalam penelitiannya dijelaskan
bahwa aplikasi pasta daun Binahong
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam
proses penyembuhan luka.

Analisis Efektivitas Air Rebusan Daun

Binahong Dalam Penyembuhan Laserasi
Jalan Lahir

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa  perbedaan rata-rata  waktu
penyembuhan luka laserasi jalan lahir antara
yang dirawat dengan menggunakan air
rebusan daun binahong dan yang dirawat
menggunakan larutan NaCl, hasil uji

statistik menggunakan uji man whitney

diperoleh nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,002.
Dimana nilai signifikansi lebih kecil dari
pada nilai o (0,000 < 0,05), yang berarti
bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang
signifikan antara penyembuhan luka laserasi
perineum dengan menggunakan perawatan
air rebusan daun binahong dan perawatan
dengan menggunakan larutan NaCl, dimana
kedua perawatan tersebut sama-sama efektif
dalam penyembuhan ruptur perineum,
namun perawatan dengan menggunakan air

rebusan daun binahong lebih efektif

dibandingkan dengan perawatan
menggunakan NaCll
Daun binahong membantu

penyembuhan luka dengan merangsang
pembentukan jaringan granulasi yang lebih
banyak dan  mempercepat terjadinya
reepitelisasi pada luka. Daun binahong yang
diberikan dalam bentuk ekstrak juga efektif
dalam mempercepat penyembuhan luka
perineum pada masa postpartum. Daun
binahong mempunyai aktivitas
antiinflamasi, analgetik, dan antioksidan.
Melalui fungsi tersebut, daun binahong
mampu mempercepat penyembuhan luka
bakar derajat Il. Perlakuan air rebusan daun
binahong yang sudah diperas mampu
menghambat pertumbuhan bakteri secara in
vitro yaitu bakteri salmonella typhi, bakteri

Escherichia coli dan bakteri



Propionibacterium acnes. (Gusnimar dkk,
2021). Pratiwi (2020), mengungkapkan
bahwa perawatan luka perineum dengan air
rebusan daun binahong terhadap ibu
postpartum sangat berpengaruh dalam
mempercepat proses penyembuhan luka
perineum.  Penelitian  Hanum  (2020),
terdapat perbedaan kesembuhan luka yang
signifikan antara kesembuhan luka post-test
dengan tidak diberikan air rebusan daun
binahong. Paunno (2019), ada pengaruh
yang signifikan antara penyembuhan luka
perineum dengan menggunakan air rebusan
daun binahong pada ibu nifas. Sedangkan
dari penelitian (Kaur, 2016) mengatakan
bahwa daun binahong menunjukan hasil
lebih baik dalam proses penyembuhan luka
dibandingkan NaCL 0,9% dan povidone
iodine 5% dilakukan percobaan pada kulit
tikus sehingga daun binahong dapat
digunakan sebagai obat alternatif dirumah.
Peneliti berasumsi bahwa ibu post partum
yang melakukan perawatan ruptur perineum
menggunakan air rebusan daun binahong
sebagian besar  mengalami proses
penyembuhan luka perineum yang lebih
cepat dibandingkan dengan menggunakan
NaCl. Hal ini karena tanaman binahong
mengandung  antiseptik yang mampu
membunuh kuman dan dapat meningkatkan

daya tahan terhadap infeksi  serta

mempercepat penyembuhan luka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan  bahwa  Efektivitas  Air
Rebusan ~ Daun Binahong  Dalam
Penyembuhan Laserasi Jalan Lahir Di Pmb

Ummi Latifah Bantul bahwa:

1. karakteristik terhadap lama penyembuhan
luka perineum pada kelompok yang
menggunakan ~ Air  Rebusan  Daun
Binahong dengan yang melakukan
perawatan konvensional diperoleh hasil
kelompok eksperimen 10 responden yang
di berikan perawatan luka perineum
dengan air rebusan binahong responden
sebagian besar adalah ibu postpartum
dengan lama penyembuhan luka selama
5 hari yaitu 9 responden (90 %).
Sedangkan kelompok kontrol dengan 10
responden yang di berikan perawatan
luka perineum dengan NaCl sebagian
banyak ibu adalah ibu postpartum dengan
lama penyembuhan luka selama >7 hari

yaitu 9 responden (90 %).

2. Analisa perbedaan kondisi luka perineum
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
pada kelompok eksperimen dan kontrol
Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon, rerata
(mean rank) hasil uji pada kelompok



perlakuan adalah 6,85 sedangkan
kelompok kontrol, yaitu 14.15. Diperoleh
nilai p value sebesar 0,000 (»<0,05) yang
artinya terdapat perbedaan penyembuhan
laserasi jalan lahir sebelum dan Sesudah
Intervensi Antara Kelompok Eksperimen dan
Kontrol.

3. Analisis Efektivitas Air Rebusan Daun
Binahong Dalam Penyembuhan Laserasi
Jalan Lahir. Hasil penelitian menujukan
bahwa perbedaan rata-rata  waktu
penyembuhan luka laserasi jalan lahir
antara yang dirawat dengan
menggunakan air rebusan daun binahong
dan yang dirawat menggunakan larutan
NaCl, hasil uji statistik menggunakan uji
man whitney diperoleh nilai Sig. (2
tailed) sebesar 0,002. Dimana nilai
signifikansi lebih kecil dari pada nilai o
(0,000 < 0,05), yang berarti bahwa
terdapat Efektivitas Air Rebusan Daun
Binahong Dalam Penyembuhan Laserasi
Jalan Lahir Di Pmb Ummi Latifah
Bantul.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti
ingin memberikan saran kepada beberapa
pihak yang terkait yaitu:

1. llmiah

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi

tambahan wawasan bagi pembaca
Khususnya calon bidan atau mahasiswa
sehingga dapat menerapkan atau
mengembangkan pada saat melakukan
pelayanan asuhan kebidanan kepada ibu
nifas dengan luka laserasi jalan lahir.
Praktis
a. Bagi pelayanan Di PMB Ummi
Latifah
Penelitian ini  diharapkan lebih
meningkatkan pelayanan pemberian
tearapi nonformakologi perawatan
luka perineum pada ibu nifas sebagai
upaya untuk meningkatkan proses
penyembuhan luka. Kepada
masyarakat khususnya ibu nifas agar
menjaga personal hygiene dengan
baik dengan menggunakan air

rebusan binahong
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